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Penelitian deskriptif korelasional ini bertujuan untuk mengetahui (1) hubungan
antara minat baca dan kebiasaan membaca karya sastra terhadap kemampuan
menulis puisi, dan (2) hubungan mana yang lebih dominan antara minat baca
dan kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis puisi. Subjek penelitian
ini mahasiswa reguler kelas A1, A2 dan A3 sejumlah 126 orang. Para
mahasiswa tersebut tengah mengikuti perkuliahan semester IV pada Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Siliwangi Bandung
Tahun Akademik 2015/2016. Data penelitian mencakup data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif dianalisis dengan teknik deskriptif, sedangkan
data kuantitatif dianalisis secara statistik melalui program SPSS versi 22.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan antara minat baca
dan kebiasaan membaca terhadap kemampuan menulis puisi baik di kelas A1,
A2, maupun A3, dan (2) kebiasaan membaca memiliki hubungan yang lebih
dominan terhadap kemampuan menulis puisi dibandingkan dengan minat baca
baik di kelas A1, A2 maupun A3. Mengacu hasil penelitian, kebiasaan
membaca dipengaruhi oleh minat baca, akan tetapi jika tidak ada minat baca,
kebiasaan membaca tetap terbentuk. Dengan demikian, minat baca dan
kebiasaan membaca karya sastra merupakan faktor yang saling menunjang
dalam membangun kultur membaca karya sastra. Kultur membaca karya sastra
yang tertata dengan baik memunculkan kemampuan menulis puisi.
Kata kunci: pengaruh, minat baca, kebiasaan membaca, menulis puisi
PENDAHULUAN
Menulis puisi termasuk salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh
mahasiswa STKIP Siliwangi seperti tertuang dalam Kurikulum Prodi PBS.
Indonesia. Tentu saja setiap mahasiswa memiliki kemampuan menulis puisi
yang berbeda. Hal tersebut diduga tidak terlepas dari faktor-faktor yang
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memengaruhinya, diantaranya faktor dari dalam individu dan faktor dari luar.
Faktor dari dalam individu diantaranya minat, motivasi, dan kebiasaan
membaca. Faktor dari luar individu diantaranya lingkungan fisik, dosen
sebagai pengajar, dan lingkungan keluarga.
Aktivitas menulis tidak dapat dilepas dari budaya baca-tulis. Krashen
(Hernowo, 2015: 105) melalui penelitiannya mengungkap hubungan penting
nan erat antara membaca dan menulis. Selanjutnya Klein dkk (1991) melihat
keterkaitan antara kemampuan membaca dan menulis seperti dua sisi mata
uang. Seseorang yang dapat menulis dengan baik memperlihatkan
kecenderungan memiliki kemampuan membaca yang baik. Demikian pula
sebaliknya, seseorang yang memiliki kemampuan membaca yang baik
memilki kecenderungan untuk menjadi penulis yang baik.
Dalam menulis dibutuhkan ide, gagasan, serta pengetahuan yang
didapat dari membaca. Sebaliknya, orang yang membaca tanpa menulis seperti
orang pincang berjalan. Hal tersebut dikarenakan ide, gagasan, serta
pengetahuan yang didapat dari membaca menjadi tidak berarti karena tidak
dituliskan. Oleh karena itu, aktivitas menulis tidak terlepas dari aktivitas
membaca. Kegiatan membaca itu sendiri bertemali dengan minat dan
kebiasaan membaca.
Minat  yang  tinggi  dalam  membaca merupakan  salah  satu  faktor
yang  turut menentukan membaca. Harjasujana (1988) mengungkapkan bahwa
minat yang tinggi terhadap suatu topik akan memberikan   energi   mental
tambahan  yang  diperlukan  dalam  upaya  menyarikan  informasi  dari suatu
teks,  sehingga  minat  membaca  memegang  peranan  yang  penting  dalam
menunjang  keberhasilan  membaca.
Kebiasaan membaca bukan merupakan keterampilan bawaan. Lebih
dari  itu,  membaca  menurut Nadeak (2005) adalah sebuah kegiatan kreatif.
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Saat  membaca,  seseorang  berdialog  dengan dirinya sendiri, dengan tokoh-
tokoh yang terkandung  di  dalam  bacaan,  saling  mengasah  intelektualitas
dengan  pengarang dalam bayang-bayang rasa ingin tahu, terciptanya berpikir
kritis untuk meluruskan  kegelisahan  dan menjaring  gagasan baru. Kebiasaan
membaca  dapat  dipupuk,  dibina  dan  dikembangkan.
Minat dan kebiasaan membaca mempunyai hubungan timbal balik
yang erat. Seseorang yang memiliki minat dan perhatian yang tinggi terhadap
bacaan tertentu akan selalu meluangkan waktunya untuk membaca, sehingga
lama kelamaan akan terbiasa dengan kegiatan tersebut dan pada akhirnya
memperoleh pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan orang yang
tidak mempunyai minat dan kebiasaan membaca.
Hal ini selaras dengan hasil penelitian Mustika (2015) bahwa ada
korelasi positif antara minat baca dengan kebiasaan membaca karya sastra
mahasiswa STKIP Siliwangi. Semakin tinggi minat baca mahasiswa maka
semakin kuat pula keinginannya membaca, dan kebiasaan membaca juga
semakin terbentuk. Minat baca dan kebiasaan membaca ini merupakan modal
dasar dalam  membangun kultur membaca. Kultur membaca yang tertata
dengan baik akan memunculkan kemampuan menulis.
Mengacu uraian di atas, menarik untuk diteliti lebih lanjut guna
menguji hubungan antara minat baca dan kebiasaan membaca karya sastra
terhadap kemampuan menulis puisi. Adapun rumusan masalah penelitian ini
disusun sebagai berikut. (1) Bagaimanakah hubungan antara minat baca dan
kebiasaan membaca karya sastra terhadap kemampuan menulis puisi? (2)
Hubungan mana yang lebih dominan antara minat baca dengan kebiasaan
membaca  terhadap kemampuan menulis puisi?
Adapun tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan hubungan minat
baca dan kebiasaan membaca karya sastra terhadap kemampuan menulis puisi
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pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
STKIP Siliwangi serta untuk mengetahui hubungan yang lebih dominan antara
minat baca dan kebiasaan membaca karya sastra terhadap kemampuan menulis
puisi. Selanjutnya hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat
bermanfaat bagi kepentingan penyusunan teori minat baca dan kebiasaan
membaca serta kaitannya dengan kemampuan menulis puisi. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi dosen pengampu mata
kuliah Membaca dan Menulis dalam usahanya meningkatkan kualitas proses
dan hasil perkuliahannya.
LANDASAN TEORI
Minat Baca dan Kebiasaan Membaca Karya Sastra
Dengan mengacu beberapa definisi minat membaca yang dikemukakan
para ahli, Dalman (2014:142) menyimpulkan minat membaca adalah aktivitas
yang dilakukan dengan penuh ketekunan dalam rangka membangun pola
komunikasi dengan diri sendiri untuk menemukan makna tulisan dan
menemukan informasi untuk mengembangkan intelektualitas yang dilakukan
dengan penuh kesadaran dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya.
Selanjutnya Dalman mengartikan minat sebagai bentuk perilaku terarah guna
melakukan kegiatan membaca sebagai tingkat kesenangan yang kuat.
Definisi pertama mengarah pada pemahaman minat membaca sebagai
sebuah aktivitas membaca yang dilakukan dengan penuh ketekunan dan
kesadaran, sementara definisi kedua mengartikan minat membaca sebagai
keinginan kuat dari seseorang untuk membaca. Dengan demikian, semakin
tinggi minat baca seseorang, maka semakin kuat keinginan dan aktivitasnya
untuk membaca. Rahim (2008:28) mengemukakan keinginan kuat untuk
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membaca diwujudkan dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan
kemudian membacanya atas kesadaran sendiri.
Tarigan (2008:106) menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi
minat baca: 1) penyediaan waktu untuk membaca, 2) pemilihan bacaan yang
baik, ditinjau dari norma-norma kekritisan yang mencakup norma-norma
estetik, sastra, dan moral.  Sementara itu Bunata (2004) mengemukakan lima
faktor yang memengaruhi minat baca, diantaranya 1) lingkungan keluarga, 2)
kurikulum dan pendidikan sekolah yang kurang kondusif, 3) infrastruktur
masyarakat yang kurang mendukung peningkatan minat  baca masyarakat, dan
4) keberadaan dan kejangkauan bahan bacaan.
Dari penjelasan di atas, Tarigan mengemukakan faktor dari dalam
individulah yang memengaruhi minat baca seseorang. Seseorang dikatakan
memiliki minat baca apabila menyediakan waktu untuk memilih bahan bacaan
yang baik. Lain halnya dengan Bunata yang menyoroti faktor luar sebagai
faktor yang memengaruhi minat baca seseorang. Baik Tarigan maupun Bunata
menjelaskan terdapat beberapa faktor yang memengaruhi minat baca. Faktor-
faktor tersebut meliputi faktor dari dalam individu dan faktor dari luar
individu. Kedua faktor ini turut andil dalam menumbuhkan minat baca
seseorang.
Kebiasan membaca adalah kegiatan membaca yang telah mendarah
daging pada diri seseorang, sementar itu ditinjau dari segi kemasyarakat adalah
kegiatan membaca yang telah membudaya dalam suatu masyarakat
(Tampubolon, 2015:228). Selanjutnya Tampubolon menjelaskan terdapat dua
aspek yang perlu diperhatikan untuk membentuk kebiasaan membaca: 1) minat
(perpaduan antara keinginan, kemauan, dan motivasi), dan 2) keterampilan
membaca yaitu keterampilan mata dan penguasaan teknik-teknik membaca.
Dua hal tersebut menjadi penentu terbentuknya kebiasaan membaca yang
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efisien.
Minat  yang telah berkembang dengan baik harus ditunjang dengan
keterampilan membaca yang efektif. Minat yang telah berkembang jika tidak
ditunjang dengan keterampilan membaca yang efektif dimungkinkan kegiatan
membaca pun tidak efisien. Oleh karena itu, antara minat membaca dan
keterampilan membaca harus sama-sama berkembang secara optimal.
Di pihak lain, aktivitas membaca terlebih membaca karya sastra
memiliki kekhasan mengingat karya sastra sebagai objek bacaan memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan jenis karya nonsastra.
Pembaca selain dituntut memahami informasi secara tersurat juga harus
mampu menemukan bangun makna secara tersirat. Disampaikan
Tarigan (2008:138) saat membaca karya sastra pembaca akan menemukan
keindahan-keindahaan yang tercermin dari keserasian, keharmonisan antara
keindahaan bentuk,dan keindahan isi. Aminuddin (2000:20) menyatakan
bahwa membaca sastra dapat juga meningkat menjadi kegiatan membaca
kritis. Dalam kegiatan membaca karya sastra, pembaca bukan hanya bertujuan
memahami, menikmati dan menghayati, melainkan juga bertujuan memberi
penilaian.
Kemampuan Menulis Puisi
Kemampuan menulis puisi merupakan kemampuan mewujudkan
gagasan yang dilakukan secara tertulis dengan bahasa yang padat dan
ekspresif. Sebagai wujud komunikasi tidak langsung yang menekankan pada
ekspresi diri, emosi, gagasan, atau ide, kemampuan menulis puisi harus
didukung oleh pengetahuan, kebahasaan, dan teknik penulisan puisi. Prinsip
litentia poetica (kebebasan berekspresi) dalam menulis puisi sangat
diperhatikan, hal ini bertujuan agar puisinya benar-benar natural, fleksibel, dan
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apa adanya yang merupakan wujud ekspresi diri secara bebas tanpa mengikuti
kaidah kebahasaan (Jabrohim 2003:17). Dalam menulis puisi yang harus
dilakukan adalah kepiawaian membuat metafor, ungkapan, serta
perumpamaan (Thobroni 2008:70).
Proses menulis puisi dapat dilakukan melalui empat tahap yaitu tahap
pencarian ide, tahap perenungan, tahap penulisan, dan tahap perbaikan atau
revisi. Tahap pencarian ide dilakukan dengan mengumpulkan atau menggali
informasi melalui membaca, melihat, dan merasakan terhadap kejadian,
peristiwa, pengalaman pribadi, sosial masyarakat, ataupun universal
(kemanusiaan dan ketuhanan). Tahap kedua yaitu tahap perenungan. Pada
tahap ini penulis memilih atau menyaring informasi berupa masalah, tema, ide,
atau gagasan yang menarik dari tema yang didapat, kemudian memikirkan,
merenungkan, dan menafsirkan sesuai dengan konteks, tujuan, dan
pengetahuan yang dimiliki. Tahap berikutnya yaitu tahap penulisan. Tahap
penulisan merupakan tahap paling genting dan rumit. Penulisan ini
mengerahkan energi kreatifitas (kemampuan daya cipta), intuisi, dan imajinasi
(peka rasa dan cerdas membayangkan), serta pengalaman dan pengetahuan.
Pada tahap penulisan hendaknya mencari dan menemukan kata atau kalimat
yang tepat, singkat, padat, indah, dan mengesankan agar menjadi bermakna,
terbentuk, tersusun, dan terbaca sebagai puisi. Tahap terakhir yaitu tahap
perbaikan atau revisi. Pada tahap ini dilakukan pembacaan ulang terhadap puisi
yang telah diciptakan. Ketelitian dan kejelian sangat dibutuhkan untuk
mengoreksi rangkaian kata, kalimat, baris, dan bait. Kemudian mengubah,
mengganti, atau menyusun kembali setiap kalimat atau kata yang kurang tepat.
METODE
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
korelasional. Metode ini digunakan untuk  mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah (bukan buatan) tetapi peneliti melakukan perlakuan  dan
pengumpulan data misalnya dengan mengedarkan kuesioner, tes, wawancara
terstruktur dll (perlakuan tidak seperti dalam eksperimen) (Sugiyono,
2014:26).
Prosedur penelitian korelasional ini terdiri atas tujuh tahap, yakni (1)
merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan survey, (2)
menentukan konsep dan hipotesa serta menggali kepustakaan, (3) pengambilan
sampel, (4) Pembuatan kuesioner, (5) Pekerjaan lapangan,  (6) Pengolahan
data, (7) Analisa dan pelaporan.
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa program studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Siliwangi Bandung. Subjek penelitian
adalah mahasiswa reguler kelas A1 sejumlah 45 orang, A2 sejumlah 42 orang
dan A3 sejumlah 39 orang. Jumlah total 129 orang. Para mahasiswa tersebut
tengah mengikuti kegiatan perkuliahan di semester IV pada Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Siliwangi Bandung Tahun
Akademik 2015/2016.
Data penelitian terdiri atas data kualitatf dan kuantitatif. Data kualitatif
berupa minat dan kebiasaan membaca karya sastra. Data kuantitatif berupa
penafsiran terhadap angket dalam bentuk angka dengan menggunakan rumus
statistik sederhana. Selain itu, data kuantitatif juga berupa kemampuan menulis
puisi mahasiswa.
Instrumen angket minat dan kebiasaan membaca karya sastra disusun
dan divalidasi terlebih dulu oleh ahli sebelum digunakan. Setelah dinyatakan
valid angket dibagikan untuk menjaring minat dan kebiasaan membaca karya
sastra mahasiswa.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif dan analisis statistik deskriptif. Analisis deskriptif
memberikan gambaran secara sistematis data yang faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta tentang minat dan kebiasaan membaca karya sastra
mahasiswa. Analisis statistik dengan menghitung jumlah skor pada setiap
indikator, menentukan nilai rerata, menentukan nilai modus, dan menafsirkan
makna. Analisis statistik juga digunakan untuk menentukan hubungan yang
paling dominan antara minat dan kebiasaan membaca karya sastra terhadap
kemampuan menulis puisi mahasiswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Antara Minat Baca dan Kebiasaan Membaca Karya Sastra
Terhadap Kemampuan Menulis Puisi di Kelas A1
Untuk mengetahui hubungan minat baca dan kebiasaan membaca karya
sastra terhadap kemampuan menulis puisi terlebih dulu diuji menggunakan uji
normalitas (parametrik). Data minat baca merupakan data normal. Hal ini
berdasarkan data dari nilai sig. kolmogorov-smirnov 0,072 artinya bahwa
menurut hipotesis jika sig lebih dari 0,05 maka data tersebut normalitas atau
menerima dan jika sig lebih besar 0,05 maka data tersebut normal atau
menerima dan menolak karena data tersebut sig. lebih besar dari 0,05
maka data tersebut  normal.
Tetapi untuk data kebiasaan membaca, sig kolmogorov smirnov 0,021,
akibatnya sig data kebiasaan membaca kurang dari 0,05. Artinya bahwa data
kebiasaan membaca tidak normal. Demikian juga untuk data kemampuan
menulis puisi sig kolmogorov smirnov 0,000, akibatnya jelas bahwa sig data
kemampuan menulis puisi  kurang dari 0,05. Artinya bahwa data kemampuan
menulis puisi tidak normal. Dengan demikian ada dua data yang tidak normal
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dan untuk melihat hubungan atau korelasi antara minat baca karya sastra
dengan kemampuan menulis puisi atau antara kebiasaan membaca karya sastra
dengan kemampuan menulis puisi mahasiswa, maka korelasi yang dipakai
adalah korelasi non-parametrik yaitu korelasi peringkat spearman.
Hasil korelasi peringkat spearman menunjukkan nilai sig 0,901, nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 artinya diterima dapat disimpulkan bahwa
minat baca karya sastra tidak ada hubungannya dengan kemampuan menulis
puisi. Demikian juga untuk hubungan antara kebiasaan membaca karya sastra
dengan kemampuan menulis puisi, dimana sig dari korelasi peringkat
spearman adalah 0,76 yang artinya tidak ada hubungan antara kebiasaan
membaca dengan kemampuan menulis puisi.
Hubungan yang lebih Dominan Antara Minat Baca dan Kebiasaan
Membaca Karya Sastra Terhadap Kemampuan Menulis Puisi di Kelas A1
Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara minat baca dan
kebiasaan membaca karya sastra terhadap kemampuan menulis puisi dapat
dilihat pada uraian berikut. Dari nilai sig untuk konstanta yaitu 0,000 kurang
dari 0,05 artinya bahwa nilai konstanta kuat hubungannya dengan minat baca
demikian juga untuk sig hubungan antara minat baca terhadap kebiasaan
membaca adalah 0,007 < 0,05 dimana variabel bebas dan terikat yaitu 0,343
artinya berbanding lurus sedang yaitu semakin besarnya minat baca juga
dipengaruhi oleh kebiasaan membaca, tetapi jika tidak ada kebiasaan membaca
maka minat baca berada paling standar 8,956 artinya minat membaca masih
ada memiliki nilai positif.
Dari nilai Sig untuk konstanta yaitu 0,040 kurang dari 0,05 artinya
bahwa nilai konstanta kuat hubungannya dengan minat baca demikian juga
untuk sig hubungan antara minat baca terhadap kebiasaan membaca karya
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sastra sebesar 0,007<0,05 yaitu variabel bebas dan terikat sebesar 0,488 artinya
berbanding lurus sedang yaitu semakin besarnya kebiasaan membaca juga
dipengaruhi oleh minat baca, tetapi jika tidak ada minat baca maka kebiasaan
membaca berada paling standar 4,692 artinya minat membaca masih ada
memiliki nilai positif.
Hubungan Antara Minat Baca dan Kebiasaan Membaca Karya Sastra
Terhadap Kemampuan Menulis Puisi di Kelas A2
Berikut ini uji normalitas data minat baca, kebiasaan membaca, dan
kemampuan menulis puisi di kelas A2. Dari nilai sig. kolmogorov-smirnov
0,010 artinya bahwa menurut hipotesis jika sig kurang dari 0,05 maka data
tersebut normalitas atau menerima dan sig data minat membaca lebih kecil
dari 0,05 maka data tersebut tidak normal. Dan untuk data kebiasaan membaca
sig kolmogorov smirnov 0,041, akibatnya sig data kebiasaan membaca kurang
dari 0,05. Artinya bahwa data kebiasaan membaca juga tidak normal.
Demikian juga untuk data kemampuan menulis puisi sig kolmogorov smirnov
0,002, akibatnya jelas bahwa sig data kemampuan menulis puisi kurang dari
0,05. Artinya bahwa data kemampuan menulis puisi tidak normal. Dengan
demikian semua data yang tidak normal dan untuk melihat hubungan atau
korelasi antara minat baca karya sastra dengan kemampuan menulis puisi atau
antara kebiasaan membaca karya sastra dengan kemampuan menulis puisi
mahasiswa maka korelasi yang dipakai adalah korelasi non-parametrik yaitu
korelasi peringkat spearman.
Hasil korelasi peringkat spearman menunjukan nilai sig 0,858, nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 artinya diterima dapat disimpulkan bahwa
minat baca karya sastra tidak ada hubungannya dengan kemampuan menulis
puisi. Demikian juga untuk hubungan antara kebiasaan membaca karya sastra
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dengan kemampuan menulis puisi, dimana sig dari korelasi peringkat
spearman adalah 0,550 yang artinya tidak ada hubungan antara kebiasaan
membaca karya sastra dengan kemampuan menulis puisi. Tetapi untuk
hubungan antara minat baca dengan kebiasaan membaca karya sastra dimana
sig dari korelasi peringkat spearman adalah 0,009 yang artinya ada hubungan
antara minat baca dengan kebiasaan membaca karya sastra. Artinya ada
kekonsistenan penilaian angket antara minat baca dan kebiasaan membaca.
Hubungan yang lebih Dominan Antara Minat Baca dan Kebiasaan
Membaca Karya Sastra Terhadap Kemampuan Menulis Puisi di Kelas A2
Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan antara minat baca dan
kebiasaan membaca karya sastra terhadap kemampuan menulis puisi dapat
dilihat pada uraian berikut. Dari nilai sig untuk konstanta yaitu 0,000 kurang
dari 0,05 artinya bahwa nilai konstanta kuat hubungannya dengan minat baca
demikian juga untuk sig hubungan antara minat baca terhadap kebiasaan
membaca adalah 0,007 < 0,05 dimana variabel bebas dan terikat yaitu 0,343
artinya berbanding lurus sedang yaitu semakin besarnya minat baca juga
dipengaruhi oleh kebiasaan membaca, tetapi jika tidak ada kebiasaan membaca
maka minat baca berada paling standar 8,956 artinya minat membaca masih
ada memiliki nilai positif.
Dari nilai Sig untuk konstanta yaitu 0,040 kurang dari 0,05 artinya
bahwa nilai konstanta kuat hubungannya dengan minat baca demikian juga
untuk sig hubungan antara minat baca terhadap kebiasaan membaca karya
sastra sebesar 0,007<0,05 yaitu variabel bebas dan terikat sebesar 0,488 artinya
berbanding lurus sedang yaitu semakin besarnya kebiasaan membaca juga
dipengaruhi oleh minat baca, tetapi jika tidak ada minat baca maka kebiasaan
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membaca berada paling standar 4,692 artinya minat membaca masih ada
memiliki nilai positif.
Hubungan Minat Baca dan Kebiasaan Membaca Karya Sastra Terhadap
Kemampuan Menulis Puisi di Kelas A3
Uji normalitas data minat baca, kebiasaan membaca, dan kemampuan
menulis di kelas A3 disajikan sebagai berikut. Dari nilai sig. kolmogorov-
smirnov 0,060 artinya bahwa menurut hipotesis jika sig kurang dari 0,05 maka
data tersebut normalitas atau menerima dan jika sig lebih besar 0,05 maka
data tersebut normal atau menerima dan menolak . karena data tersebut
sig. lebih besar dari 0,05 maka data tersebut  normal, maka data minat baca
merupakan data normalitas. Tetapi untuk data kebiasaan membaca sig
kolmogorov smirnov 0,010, akibatnya sig data kebiasaan membaca kurang dari
0,05. Artinya bahwa data kebiasaan membaca tidak normal. Demikian juga
untuk data kemampuan menulis puisi sig kolmogorov smirnov 0,02, akibatnya
jelas bahwa sig data kemampuan menulis puisi  kurang dari 0,05. Artinya
bahwa data kemampuan menulis tidak normal. Seperti kita ketahui bahwa ada
dua data yang tidak normal dan untuk melihat seberapa kuat hubungan atau
korelasi antara minat baca dengan kemampuan menulis puisi atau antar
kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis puisi maka korelasi yang
dipakai adalah korelasi Non-Parametrik yaitu Korelasi Peringkat Spearman.
Hasil korelasi peringkat spearman menunjukkan nilai sig 0,171, nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 artinya diterima dapat disimpulkan bahwa
minat baca tidak ada hubungannya dengan kemampuan menulis puisi.
Demikian juga untuk hubungan antara kebiasaan membaca dengan
kemampuan menulis puisi, dimana sig dari korelasi peringkat spearman adalah
0,658 yang artinya tidak ada hubungan antara kebiasaan membaca dengan
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kemampuan menulis puisi. Tetapi untuk hubungan antara kebiasaan membaca
dengan minat baca dimana Sig dari korelasi peringkat spearman adalah 0,005
yang artinya ada hubungan antara kebiasaan membaca dengan minat baca.
Artinya ada kekonsistenan penilaian angket antara minat baca dan kebiasaan
membaca.
Hubungan yang lebih Dominan Antara Minat Baca dan Kebiasaan
Membaca Karya Sastra Terhadap Kemampuan Menulis Puisi di Kelas A3
Dari nilai sig untuk konstanta yaitu 0,000 kurang dari 0,05 artinya bahwa
nilai konstanta kuat hubungannya dengan minat baca demikian juga untuk sig
hubungan antara minat baca terhadap kebiasaan membaca adalah 0,011 < 0,05
dimana variabel bebas dan terikat yaitu 0,489 artinya berbanding lurus sedang
yaitu semakin besarnya minat baca juga dipengaruhi oleh kebiasaan membaca,
tetapi jika tidak ada kebiasaan membaca maka minat baca berada paling
standar 7,005 artinya minat membaca masih ada memiliki nilai positif.
Dari nilai sig untuk konstanta yaitu 0,001 kurang dari 0,05 artinya bahwa
nilai konstanta kuat hubungannya dengan minat baca demikian juga untuk sig
hubungan antara minat baca terhadap kebiasaan membaca sebesar 0,011<0,05
yaitu variabel bebas dan terikat sebesar 0,335 artinya berbanding lurus sedang
yaitu semakin besarnya kebiasaan membaca juga dipengaruhi oleh minat baca,
tetapi jika tidak ada minat baca maka kebiasaan membaca berada paling
standar 5,500 artinya minat membaca masih ada memiliki nilai positif.
Mengacu data dari ketiga kelas di atas, baik kelas A1, A2 maupun A3
menunjukkan bahwa minat baca karya sastra tidak ada hubungannya dengan
kemampuan menulis puisi. Demikian juga untuk kebiasaan membaca karya
sastra tidak ada hubungannya dengan kemampuan menulis puisi. Tetapi ada
hubungan positif antara minat baca dengan kebiasaan membaca karya sastra.
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Hal ini selaras dengan hasil penelitian Mustika (2015) bahwa ada korelasi
positif antara minat baca dengan kebiasaan membaca karya sastra. Semakin
tinggi minat baca maka semakin kuat pula keinginannya membaca, dan
kebiasaan membaca juga semakin terbentuk. Demikian pula dengan hasil
penelitian Noviantoro dkk (2016:22-29) menunjukkan secara simultan
terdapat hubungan yang positif antara minat dan kebiasaan membaca terhadap
hasil belajar. Data di atas juga menunjukkan kebiasaan membaca memiliki
hubungan yang lebih dominan dibandingkan dengan minat baca terhadap
kemampuan menulis puisi mahasiswa baik di kelas A1, A2 maupun A3.
Untuk melihat data angket minat baca dari ketiga kelas digunakan uji
rata-rata non parametrik kruskal wallis karena data ketiganya tidak normal.
Karena sig 0,029 kurang dari 0,05 maka menolak. Semua rata-rata penilaian
angket minat baca untuk ketiga kelas tidak sama. Rata-rata nilai kelas A1 yakni
56,74, kelas A2 yakni 75,60, dan kelas A3 yakni 58,27. Tampak bahwa data
angket minat baca kelas A2 lebih baik daripada kelas A1 dan A3. Demikian
pula halnya untuk data angket kebiasaan membaca dari ketiga kelas
menunjukkan sig 0,017 kurang dari 0,05. Rata-rata nilai kelas A1 yakni 42, 08,
kelas A2 yakni 75,99, dan A3 yakni 74,77. Angket kebiasaan membaca kelas
A2 lebih baik dibandingkan dengan kelas A1 dan A3. Hal ini pun berlaku
untuk kemampuan menulis puisi, sign 0,000 kurang dari 0,05. Rata-rata angket
kemampuan menulis puisi dari ketiga kelas tidak sama. Kelas A1 yakni 42,08,
A2 yakni 75,99, dan A3 yakni 74,77. Dengan demikian kelas A2 lebih baik
dari kelas A1 dan A3 baik untuk data angket minat baca, kebiasaan membaca




Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
minat baca dengan kemampuan menulis puisi juga tidak terdapat hubungan
antara kebiasaan membaca dengan kemampuan menulis puisi baik di kelas A1,
A2 maupun A3. Akan tetapi data dari ketiga kelas menunjukkan terdapat
hubungan positif antara minat baca dengan kebiasaan membaca. Artinya ada
kekonsistenan penilaian angket antara minat baca dan kebiasaan membaca.
Selanjutnya kebiasan membaca karya sastra memiliki kontribusi yang paling
dominan diantara minat baca terhadap kemampuan menulis puisi baik di kelas
A1, A2 maupun A3. Adapun data rata-rata angket minat baca, kebiasaan
membaca, dan kemampuan menulis puisi dari ketiga kelas menunjukkan kelas
A2 lebih baik dibandingkan dengan kelas A1 dan A3.
Saran
Penelitian ini baru dilakukan dalam cakupan sasaran  dan wilayah yang
masih terbatas, yaitu terkait hubungan minat baca dan kebiasaan membaca
karya sastra terhadap kemampuan menulis puisi pada mahasiswa Prodi PBS.
Indonesia STKIP Siliwangi. Sebaiknya dilakukan juga penelitian terhadap
kemampuan menulis jenis karya sastra lainnya seperti cerpen, novel atau
drama.  Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk membuat kajian yang
lebih mendalam tentang penelitian yang berhubungan disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik responden, materi atau pun indikator keberhasilan
yang ingin dicapai.
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